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ABSTRACT 
This review aims to explore the benefits and risks of using vegetables as rabbit feed. The study was 
conducted using a literature review method, examining various scientific sources including journal 
articles, e-books, and other relevant literature related to the selected topic. Based on the findings of 
the review, vegetables can serve as a supplementary feed due to their rich content of nutrients such 
as amino acids, vitamins, minerals, and antioxidants that support rabbit health. Several types of 
vegetables such as water spinach, carrot leaves, carrots, and sweet potato leaves have been shown to 
improve feed intake and rabbit growth when given in appropriate proportions. Feeding vegetables 
can provide dietary variety, offer additional fiber, and serve as a cost-effective feed alternative. 
However, excessive vegetable intake poses several health risks, including digestive disturbances, 
diarrhea, bloating, impaired nutrient absorption, and potential toxicity due to the presence of anti-
nutritional factors such as tannins, oxalates, phytates, and other compounds. In addition, pesticide 
contamination and residues may negatively affect rabbit health. Therefore, proper feeding strategies 
are necessary, such as ensuring vegetables are free from contaminants, wilting them before feeding, 
and regulating the quantity to avoid replacing primary fiber sources like grass or hay. A recommended 
inclusion rate of vegetables is 8–10% of the total daily diet. With proper feed management, vegetables 
can be a valuable alternative to support rabbit growth and health without causing adverse effects. 
This review provides insight into the potential benefits and risks of vegetable use as rabbit feed, along 
with appropriate recommendations to help achieve optimal daily nutritional balance. 
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ABSTRAK 
Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat dan risiko pemberian sayuran sebagai pakan 
kelinci. Kajian dilakukan melalui metode literatur review terhadap berbagai literatur ilmiah seperti 
artikel jurnal, e-book, dan literatur lainnya yang relevan dengan topik yang ditetapkan. Berdasarkan 
hasil literatur review, sayuran dapat dimanfaatkan sebagai pakan tambahan karena kandungan 
nutrisinya yang kaya akan, asam amino, vitamin, mineral, dan antioksidan yang dapat menunjang 
kesehatan kelinci. Beberapa jenis sayuran, seperti kangkung, daun wortel, wortel, dan daun ubi jalar, 
terbukti dapat meningkatkan konsumsi pakan dan pertumbuhan kelinci apabila diberikan dengan 
proporsi yang sesuai. Pemberian sayuran dapat memberikan variasi dalam diet harian kelinci, 
menyediakan sumber serat tambahan, dan memberikan alternatif pakan lebih murah. Namun, 
pemberian sayuran berlebihan dapat menyebabkan sejumlah risiko kesehatan, termasuk gangguan 
pencernaan, diare, kembung, dan terganggunya proses penyerapan nutrisi serta risiko keracunan 
akibat kandungan anti-nutrisi seperti tannin, oksalat, fitat, dan anti-nutrisi lainnya. Selain itu, 
kontaminasi pestisida dan residunya juga dapat berdampak negatif terhadap kesehatan kelinci. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi pemberian yang tepat, seperti memastikan sayuran bebas dari berbagai 



Bul. Pet. Trop. 6(1): 1-9, 2025  Nasihin, 2025 

2 
 

kontaminan, melayukan sebelum diberikan, serta mengatur jumlah yang diberikan agar tidak 
menggantikan sumber serat utama seperti rumput atau hay. Pemberian sayuran direkomendasikan 8-
10% dari total diet harian. Melalui penerapan manajemen pakan yang baik, pemanfaatan sayuran 
dapat menjadi alternatif dalam mendukung pertumbuhan dan kesehatan kelinci tanpa menimbulkan 
dampak negatif. Kajian ini memberikan wawasan mengenai manfaat dan risiko penggunaan sayuran 
sebagai pakan kelinci serta rekomendasi penggunaan yang tepat untuk mencapai keseimbangan 
nutrisi harian yang optimal. 
 

Kata kunci: budidaya kelinci, kesehatan kelinci, manajemen pakan, pemanfaatan sayuran, sumber 
serat 

 

PENDAHULUAN 
Kelinci dikenal sebagai salah satu hewan 

yang telah banyak dibudidayakan dengan 
berbagai tujuan, seperti penghasil daging, 
hewan peliharaan, atau digunakan sebagai 
hewan percobaan dalam penelitian. Budidaya 
kelinci menjadi alternatif yang menarik karena 
kelinci memiliki pertumbuhan yang cepat, 
efisiensi pakan tinggi, dan siklus reproduksi 
yang cepat (masa kebuntingan 28-30 hari dan 
kematangan seksual 4-5 bulan). Karakteristik 
tersebut menjadikan kelinci sebagai hewan 
yang sangat produktif yang dapat 
menguntungkan dalam waktu relatif singkat 
(Chah et al., 2017; George et al., 2017). Kelinci 
juga memiliki penampilan yang lucu dan 
menggemaskan sehingga banyak orang 
tertarik memelihara kelinci sebagai hewan 
peliharaan. Namun, di samping keunggulan 
yang dimilikinya, budidaya dan pemeliharaan 
kelinci sangat dipengaruhi oleh manajemen 
pemberian pakan yang tepat, mengingat 
sistem pencernaannya yang unik.  

Salah satu tantangan utama dalam 
pemberian pakan kelinci adalah pemenuhan 
kebutuhan serat yang cukup dalam ransum. 
Kelinci mempunyai sistem pencernaan yang 
sangat sensitif dibandingkan dengan hewan 
herbivora lainnya. Kelinci mengandalkan 
mikrobiota di dalam sekum untuk dapat 
memfermentasi pakan secara optimal. Sekum 
berada setelah usus halus dengan kapasitas 
dapat mencapai 10 kali ukuran lampung dan 
mencakup 40% dari seluruh saluran 
pencernaannya (Walsh dan O’Donovan 2020). 
Mikrobiota di dalam sekum berperan penting 
dalam mekanisme pemecahan serat menjadi 

nutrisi yang dapat dicerna. Apabila terjadi 
gangguan keseimbangan mikrobiota 
khususnya pada bagian sekum dapat 
menyebabkan berbagai gangguan 
kesehatan yang dapat menyebabkan 
diare, dehidrasi, kekurangan nutrisi, dan 
bahkan berisiko menyebabkan kematian 
apabila tidak segera ditangani (Kylie et al., 
2018). 

Sejumlah penelitian telah melaporkan 
bahwa ransum kelinci setidaknya harus 
terdiri dari 60-80% hijauan dan 20-40% 
konsentrat atau pellet untuk dapat 
menghasilkan pertumbuhan yang optimal 
(Puspani et al., 2024). Kelinci dapat 
diberikan hijauan berupa rumput ataupun 
hay sebagai sumber serat utama yang 
berperan penting dalam mengatur pola 
konsumsi pakan, laju perjalanan pakan 
dalam saluran pencernaan, serta sebagai 
sumber nutrisi bagi mikrobiota di dalam 
sekum (Gidenne, 2015). Selain rumput 
dan hay, sayuran atau buah-buahan dapat 
diberikan pada kelinci sebagai sumber 
serat tambahan. Sayuran atau buah-
buahan juga dapat digunakan untuk 
memberikan variasi dalam diet harian 
kelinci untuk dapat membantu 
memastikan kelinci mendapatkan nutrisi 
yang sehat dan seimbang (Jamil et al., 
2021; Varga, 2014).  

Di Indonesia, sayuran segar ataupun 
limbah sayuran telah banyak 
dimanfaatkan sebagai pakan kelinci. 
Beberapa jenis sayuran seperti kangkung, 
wortel, daun wortel, kubis, daun kembang 
kol, daun ubi jalar, dan daun singkong 
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sering dimanfaatkan mengingat 
ketersediaannya yang mudah didapatkan dan 
harga yang relatif murah (Tistiana et al., 2020; 
Wahyuningrum, 2019). Namun, pada 
penerapannya, sayuran masih banyak 
digunakan sebagai pakan utama kelinci. 
Padahal menurut Jamil et al. (2021), sayuran 
bukanlah merupakan pakan utama untuk 
kelinci, melainkan sebagai pelengkap variasi 
diet harian kelinci untuk membantu 
memastikan kelinci mendapatkan gizi yang 
sehat dan seimbang.  

Penggunaan sayuran sebagai pakan utama 
atau tambahan pada kelinci belum 
sepenuhnya dieskplorasi dari aspek manfaat 
dan risikonya, terutama terkait dengan jenis 
sayuran, metode pemberian, serta potensi 
efek anti-nutrisi yang dapat mengganggu 
kesehatan kelinci. Praktik pemberian sayuran 
secara tunggal atau berlebihan, tanpa 
mempertimbangkan kandungan anti-nutrisi 
dan teknik pemberian yang tepat, berisiko 
dapat menyebabkan gangguan pencernaan 
pada kelinci. Kajian ini dilakukan untuk 
memberikan wawasan mengenai manfaat dan 
risiko pemanfaatan sayuran sebagai pakan 
kelinci, sekaligus merumuskan rekomendasi 
penggunaan sayuran yang tepat agar dapat 
memberikan manfaat gizi yang optimal dan 
mampu menunjang kesehatan kelinci. 

 
BAHAN DAN METODE 
Bahan  

Bahan dalam kajian berupa 25 literatur 
ilmiah yang terdiri dari 21 artikel jurnal, 3 e-
book, dan 1 literatur pendukung yang relevan 
dengan topik. Literatur diperoleh dari 
database Google Scholar maupun Google 
Search Engine menggunakan kata kunci 
berkaitan dengan pemeliharaan kelinci serta 
pemanfaatan sayuran sebagai pakan kelinci. 
Pemilihan literatur yang dikaji didasarkan 
pada relevansi dan kredibilitas sumber.  
 
Metode 

Kajian ini menggunakan metode traditional 
literature review, yaitu metode kajian pustaka 

yang bersifat naratif dan tidak 
menggunakan pendekatan sistematis 
dalam seleksi data. Proses review 
dilakukan dengan penentuan topik kajian, 
dilanjutkan dengan pengumpulan 
berbagai literatur berdasarkan topik yang 
telah ditentukan. Seluruh literatur dibaca, 
diseleksi, dan dianalisis secara manual 
untuk menggali informasi berdasarkan 
arah pembahasan yang telah ditentukan, 
kemudian dibandingkan dengan berbagai 
sumber. Analisis dilakukan secara 
deskriptif dengan mengelompokkan 
informasi berdasarkan tema, isu, atau 
argument yang muncul. Hasil interpretasi 
kemudian dirangkai dalam bentuk narasi 
yang menyajikan pembahasan utuh dan 
menyeluruh mengenai topik yang dikaji (Li 
dan Wang, 2018).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Manfaat sayuran untuk kelinci 

Sayuran memiliki banyak manfaat 
untuk kelinci, terutama sebagai sumber 
nutrisi tambahan yang dapat mendukung 
kesehatannya. Beberapa jenis sayur 
seperti sayuran dapat menjadi pilihan 
pakan tambahan yang kaya akan asam 
amino, vitamin, mineral, dan antioksidan 
yang dapat memberikan manfaat bagi 
kelinci (Omenka dan Anysaros, 2010). 
Sayuran seperti kangkung memiliki 
kandungan nutrisi dan air yang memadai 
untuk mencegah dampak negatif secara 
fisik maupun psikologis akibat kelaparan 
dan kekurangan cairan (Kindossi et al., 
2021). Selain itu, sayuran dapat 
membantu meningkatkan palatabilitas 
dan variasi dalam diet harian kelinci. 
Pemberian pakan hanya mengandalkan 
rumput atau hay dan pelet saja, dapat 
menyebabkan kelinci kehilangan nafsu 
makan. Penambahan sayuran atau buah-
buahan dapat memberikan variasi dalam 
diet pakan harian kelinci sehingga 
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membantu menyediakan nutrisi yang sehat 
dan seimbang (Jamil et al., 2021).  

Sayuran juga dapat diberikan sebagai 
sumber serat tambahan, terutama apabila 
ketersediaan rumput atau hay sangat terbatas 
atau kurang memadai (Varga, 2014). Sejumlah 
penelitian telah dilakukan mengenai manfaat 
pemberian sayur pada kelinci. Penelitian 
Tistiana dan Widodo (2023) melaporkan 
bahwa limbah kangkung dapat diberikan 
dalam ransum pakan kelinci sebanyak 5% 
untuk meningkatkan performa pertumbuhan 
kelinci pedaging. Penelitian yang dilakukan 
Mahendra et al. (2019) pada pemberian 
limbah sayuran pasar seperti kangkung, daun 
ubi jalar, dan wortel secara ad-libitum dan 
80% pellet komersial menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap pertambahan bobot 
badan harian (20,76 gram/hari) dan konsumsi 
pakan (204 gram/hari). Penelitian lain 
melaporkan pemberian daun wortel dan daun 
kangkung menunjukkan hasil positif terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 
harian, dan koversi pakan pada kelinci (Mas’ud 
et al., 2015). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemberian sayuran untuk kelinci dapat 
memberikan manfaat ekonomis melalui 
pemanfaatan sayuran sebagai pakan dengan 
harga yang lebih murah dan mudah 
didapatkan, serta dapat memberikan 
keuntungan melalui dampaknya terhadap 
kenaikan bobot badan harian khususnya untuk 
peternak kelinci pedaging. 

Selain manfaat nutrisinya, di dalam sayuran 
juga terkandung antioksidan alami yang dapat 
membantu meningkatkan daya tahan tubuh 
kelinci. Antioksidan berperan sebagai 
penangkal radikal bebas yang dapat merusak 
sel-sel tubuh serta berkontribusi dalam 
menjaga kesehatan secara menyeluruh 
(Martemucci et al., 2022) sehingga dengan 
menambahkan sayuran dalam diet pakan 
harian kelinci dapat membantu melindungi 
dari berbagai penyakit dan gangguan 
kesehatan. Beberapa jenis sayuran seperti 
daun papaya juga memiliki sifat antelmintik 
alami (Islam et al., 2019). Antelmintik 

merupakan kelompok obat anti-parasit 
yang dapat digunakan untuk membasmi 
cacing parasit dan parasit internal lainnya 
dari dalam tubuh yang bekerja dengan 
melumpuhkan atau membunuh cacing 
tanpa menimbulkan dampak buruk bagi 
inang atau hewan yang terinfeksi (Akoto 
et al., 2020).  

 
Risiko konsumsi sayuran terhadap 
kesehatan kelinci 

Meskipun memiliki sejumlah manfaat, 
pemberian sayuran yang tidak tepat dapat 
menyebabkan terjadinya gangguan 
kesehatan kelinci. Salah satu risikonya 
adalah gangguan pencernaan akibat kadar 
air yang terlalu tinggi terutama pada 
sayuran yang masih segar. Kadar air yang 
masih tinggi pada sayuran dapat 
menimbulkan terjadinya penumpukan gas 
di dalam saluran pencernaan yang dapat 
menimbulkan diare dan kembung (Utami 
et al., 2024). Risiko lain dalam penggunaan 
sayuran sebagai pakan kelinci adalah 
adanya kontaminan, terutama pestisida 
dan residunya yang masih menempel 
pada bagian luar sayuran (Bakshi et al., 
2016). Selain itu, kandungan anti-nutrisi 
pada sejumlah sayuran menjadi faktor 
yang sangat penting untuk diperhatikan 
sebelum diberikan kepada kelinci. 

Sayuran dengan kandungan anti-nutrisi 
seperti tannin, oksalat, fitat, dan anti-
nutrisi lainnya dapat berdampak negatif 
apabila diberikan kepada kelinci tanpa 
melalui perlakuan atau pengolahan 
terlebih dahulu. Zat-zat tersebut dapat 
mengakibatkan terganggunya proses 
penyerapan nutrisi penting seperti 
kalsium, zat besi, dan protein, sehingga 
berpotensi menyebabkan terjadinya 
defisiensi nutrisi apabila dikonsumsi 
secara berlebihan (Okpakpor et al., 2024). 
Dampak lebih signifikan dapat terjadi 
pada pemberian sayuran seperti daun 
singkong karena adanya kandungan zat 
anti-nutrisi berupa sianida yang berisiko 
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menyebabkan terjadinya keracunan dan 
bahkan dalam beberapa kasus dapat 
menyebabkan kematian apabila diberikan 
tanpa melalui perlakuan atau pengolahan 
terlebih dahulu (Ndubuisi dan Chidiebere, 
2018).  

Pemberian sayuran dalam jumlah yang 
banyak dapat menyebabkan beberapa 
masalah kesehatan untuk kelinci. Salah 
satunya pada pemberian sayuran dengan 
kandungan gula yang tinggi seperti wortel 
dalam dapat mengakibatkan masalah gigi, 
gangguan pencernaan, dan obesitas apabila 
dikonsumsi terlalu banyak (EuropeanPetFood, 
2024). Selain itu, pemberian sayuran dalam 
jumlah terlalu banyak dapat menyebabkan 
penurunan palatabilitas pakan yang pada 
akhirnya menurunkan respon kelinci terhadap 
pakan. Namun, dampak tersebut tergantung 
dari kualitas nutrisi yang terkandung di 
dalamnya (Valdivié dan Martínez, 2022). Jamil 
et al. (2021) menyatakan bahwa apabila 
sayuran diberikan terlalu banyak, kelinci 
cenderung mengurangi konsumsi pakan 
utamanya yang dapat menimbulkan dampak 
negatif pada pertumbuhannya akibat 
kebutuhan serat tidak terpenuhi. Sluis et al. 
(2024) menambahkan, kelinci yang tidak 
mendapatkan jumlah serat yang cukup dalam 
diet pakan hariannya dapat menyebabkan 
pakan bertahan lebih lama di bagian kolon 
proksimal. Serat berperan merangsang 
pergerakan usus sehingga pakan dapat lebih 
cepat berpindah. Namun, apabila seratnya 
terlalu halus atau jumlahnya kurang, efek 
tersebut tidak dapat terjadi sehingga pakan 
lebih lama tertahan di usus yang dapat 
menyebabkan gangguan pencernaan. Oleh 
karena itu, keseimbangan antara pakan utama 
dan sayuran segar harus diperhatikan dalam 
sistem pemberian pakan kelinci. 

 
Rekomendasi pemberian sayuran untuk kelinci 

Pemberian sayuran dalam susunan pakan 
harian kelinci memerlukan sejumlah 
perlakuan khusus untuk memaksimalkan 
manfaat yang didapatkan dan meminimalisir 

risiko terhadap kesehatan kelinci. 
Pemberian sayuran pada kelinci yang 
belum terbiasa diberikan sayuran segar 
dapat dilakukan secara bertahap untuk 
memenimalisir terjadinya masalah 
kesehatan terutama gangguan pada 
pencernaan. Kelinci termasuk hewan 
dengan sistem pencernaan yang sensitif 
terutama pada saat masa pertumbuhan. 
Kelinci yang sedang dalam fase 
pertumbuhan harus melalui periode 
adaptasi dari konsumsi berbasis susu ke 
pakan padat. Proses adaptasi ini tidak 
hanya mempengaruhi sistem pencernaan, 
tetapi juga perkembangan mikrobiota 
usus dan mekanisme pertahanan tubuh 
yang berperan dalam pencegahan 
gangguan pencernaan (Carabaño et al., 
2020). Menurut Marhaeniyanto dan 
Susanti (2017), kemampuan kelinci dalam 
mencerna pakan termasuk serat kasar dan 
lemak akan meningkat setelah kelinci 
mencapai umur 5-12 minggu sehingga 
kelinci dapat dikenalkan pakan yang lebih 
variatif. 

Sayuran yang akan diberikan pada 
kelinci harus dipastikan bebas dari 
pestisida dan residunya, mikotoksin, 
logam berat, serta diperhatikan 
kandungan anti-nutrisi yang terkandung di 
dalamnya pada kulit luar atau daun terluar 
sayuran yang masih tersisa dapat 
menyebabkan terjadinya diare (Bakshi et 
al., 2016). Menurut Utami et al. (2024), 
untuk memastikan sayuran bebas dari 
residu pestisida dapat dilakukan melalui 
pencucian dengan air mengalir, kemudian 
dikeringkan untuk dapat mengurangi 
risiko kematian kelinci akibat paparan 
residu pestisida. Selain itu, sayuran yang 
diberikan dalam bentuk segar dapat 
dilayukan terlebih dahulu sebelum 
diberikan kepada kelinci. Pelayuan 
merupakan metode paling sederhana 
yang dapat dilakukan cara penjemuran di 
bawah sinar matahari atau pengeringan  
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Tabel 1. Rekomendasi Pemberian Beberapa Jenis Sayuran untuk Kelinci 
Jenis Sayuran Contoh Karakteristik Rekomendasi Pemberian  
Umbi-umbian Bawang putih, 

bawang merah, 
bawang bombai 

Berbahaya bagi kelinci Tidak boleh diberikan 

Umbi bertepung Kentang, ubi jalar Serat rendah, pati tinggi, 
fosfor lebih tinggi dari 
kalsium 

Diberikan terbatas 
(kentang harus dimasak 
terlebih dahulu) 

Sayuran akar Wortel  Serat sedang, pati rendah, 
gula tinggi, mengandung 
oksalat 

Diberikan secara terbatas 

Batang sayuran Seledri  Serat tinggi, kadar gula 
sedang 

Dapat diberikan lebih sering 
dibandingkan sayuran akar dan 
umbi 

Daun Kale, bayam, selada, 
kubis 

Serat tinggi, pati rendah, 
kandungan gula bervariasi, 
tinggi oksalat, mengandung 
glukosianat 

Pemberian harus dibatasi dan 
divariasikan bergantian 
 

Kuncup bunga Brokoli, kembang 
kol 

Kandungan serat sedang, 
hampir tidak ada pati, kadar 
gula dan kalsium rendah, 
oksalat tinggi, mengandung 
glukosianat 

Pemberian sebaiknya dalam 
jumlah kecil dan tidak terlalu 
sering  

Biji-bijian Kacang polong, 
kacang-kacangan 

Serat tinggi, kadar gula 
sedang, pati dan kalsium 
rendah, tinggi protein, 
kandungan fosfor lebih 
banyak dari kalsium, oksalat 
tinggi 

Pemberian dalam jumlah kecil 
dan tidak terlalu sering 

Buah Paprika hijau, 
tomat, timun 

Tinggi serat, tidak 
mengandung capsaicin 
(paprika hijau), rendah gula 

Diberikan secara terbatas 

Biji-bijian Jagung manis Rendah serat, kadar gula 
sedang, fosfor lebih tinggi 
dari kalsium, rendah oksalat 

Diberikan sesekali dalam 
jumlah kecil 

Sumber: EuropeanPetFood (2024) 

 
alami melalui penganginan. Proses pelayuan 
dapat membantu mencegah terjadinya 
gangguan pencernaan seperti diare dan 
kembung pada kelinci (Utami et al., 2024). 
Yanuartono et al. (2020) menambahkan, 
pelayuan juga telah banyak diterapkan dan 
cukup efektif sebagai metode untuk 
mengurangi atau menghilangkan aktifitas zat 
anti-nutrisi pada rumput, daun dan biji-bijian 
yang mudah terpengaruh oleh adanya 
perubahan suhu. Salah satunya pelayuan pada 
daun singkong menggunakan bantuan sinar 
matahari mampu menurunkan kadar sianida 
dari 190 mg/kg pada daun segar menjadi 20 
mg/kg setelah dikeringkan (Abdelnour et al., 
2018).  

Meskipun demikian, pemberian 
sayuran tetap harus diberikan dalam 
jumlah terbatas dan tidak dijadikan 
sebagai sumber serat utama agar tidak 
menimbulkan dampak negatif terhadap 
kesehatan kelinci. Sebagai contoh, pada 
sayuran seperti kangkung memiliki 
kandungan oksalat yang apabila 
dikonsumsi dalam jumlah besar dapat 
menghambat penyerapan kalsium 
(Macovei et al., 2021). Kandungan oksalat 
tinggi juga terdapat pada wortel, sehingga 
harus diberikan dalam jumlah terbatas 
(EuropeanPetFood, 2024). Sayuran 
lainnya seperti kubis atau kol apabila 
diberikan dalam jumlah yang terlalu 
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banyak dapat meningkatkan risiko 
penumpukan gas di dalam lambung dan usus 
(Osyntseva, 2024). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemberian sayuran harus dibatasi 
jumlahnya dalam susunan pakan harian 
kelinci. Iske (2021) merekomendasikan 
pemberian sayuran hijau atau sayuran segar 
lainnya dapat diberikan 8-10% dalam susunan 
pakan harian kelinci, sedangkan 70%nya 
berupa rumput atau hay, dan 20%nya berupa 
pellet. Susunan diet harian tersebut dapat 
membantuk menjaga fungsi pencernaan, 
keseimbangan nutrisi harian, serta 
memaksimalkan produksi dan reproduksinya. 
Adapun rekomendasi pemberian beberapa 
sayuran lainnya dikemukakan oleh European 
Pet Food (2024) yang menekankan perlunya 
perhatian khusus pada pemberian sayuran 
terutama yang mempunyai kandungan serat 
rendah serta kadar pati dan gula tinggi. Hal ini 
dapat berdampak pada konsistensi feses 
kelinci menjadi lebih lunak dan tidak 
berbentuk, bahkan dapat menyebabkan diare 
(Tabel 1). 

 
KESIMPULAN 

Pemanfaatan sayuran sebagai pakan kelinci 
dapat memberikan manfaat nutrisi berupa 
sumber serat tambahan, asam amino, vitamin, 
dan antioksidan untuk mendukung kesehatan 
serta memberikan variasi pada pakan kelinci. 
Sayuran tidak boleh dijadikan sebagai pakan 
utama, melainkan sebagai pelengkap dengan 
proporsi 8-10% dari total diet harian. 
Pemberian sayuran yang tidak tepat atau 
dalam jumlah yang tidak sesuai dapat 
menyebabkan sejumlah gangguan 
pencernaan, defisiensi nutrisi, bahkan 
keracunan akibat adanya kandungan anti-
nutrisi pada beberapa jenis sayuran. Sebelum 
diberikan, sayuran sebaiknya dipastikan bebas 
dari kontaminan, dilayukan terlebih dahulu, 
atau diproses lebih lanjut untuk mengurangi 
kadar air berlebih dan zat anti-nutrisi di 
dalamnya. Melalui strategi yang tepat, 
pemanfaatan sayuran dapat meningkatkan 

kesejahteraan kelinci tanpa 
membahayakan kesehatannya 
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